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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah Penulis panjatkan ke hadirat Allsh
SWT. atas segala rehmad dan hidayahNya, sehingga penelitian
ini dapat selesai dengan baik,

Dalam penelitian ini sedikit dibahas mengenai vaksin ND
(Newcastle Disease) yang disimpan pada batang pisang dalam
upaya mencari cara penyimpanan vaksin yang lebih murah dan
sederhana, terutama bagi masyarakat pedesaan yang jauh dari
sarana transportasi dan perlistriken. Meskipun sebenarnya
vaksin ND hanya layak disimpan pada suhu di bawsh 0° c,
tetapi setidak-tidaknya penyimpanan dalam batang pisang masih

dapat dilakukan dalam waktu yang tidak terlalu lama. Oleh
karena itu, semoga penelitian ini dapat bermanfaat, khususnya
bagi peternak yang berada di daersh-daerah terpencil.

Pada kesempatan ini Penulis sampaikan ucapan terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu, sehingga
penelitian ini dapat ber jalan dengan lancar dan tepat waktu.

Akhirnya kritik dan saran Penulis harapkan demi

kesempurnaan dari tulisan ini,

Surabaya, Januari 1993

Penulis
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PENDAHULUAN T

Latar Belakang Penelitian

Vaksinasi Penyakit Tetelo (Newcastle Disease, ND)
terhadap ternak ayam sudah merupakan kegiatan rutin yang harus
dilakukan secara teratur, mengingat wabsh ND dapat muncul
sepanjang tahun. Sampai saat inipun belum ada cara yang lebih
efektif untuk menanggulangi wabah selain dengan vaksinasi.

Vaksinasi ND hanya akan ‘erhasil dengan baik apabila
dilakukan dengan teknik yang benar dan teratur sesuai anjuran
pabrik pembuat vaksin. Namun ada kalanya keberhasilan
vaksinasi tidak hanya ditentukan eleh kualitas vaksin, tetapi
juga oleh faktor lain, seperti transportasi, cara dan lama
penyimpanan, aplikasi vaksin dan respon ayam yang divaksin itu
sendiri.

Seringkali vaksin yang dipakai sudah tidak memenuhi
persyaratan lagi, baik mengenai jumlah kandungan virus maupun
daya antigenitasnya, sehingga vaksin tidak mampu menggertak

sistem kekebalan, Dari faktor tadi, tampaknya cara dan lama
penyimpanan vaksin memegang peran penting di dalam menentukan
keberhasilan program vaksinasi. Oleh karena itu, bagi daerah
terpencil yang jauh dari sarana transportasi dan perlistrikan,
masalah vaksinasi merupakan kendala yang perlu dicarikan
jalan keluarnya mengingat masih banyaknya peternak yang belum
memiliki tempat penyimpan vaksin (kulkas).

Menanggapi hal ini, maka diperlukan suatu alternatif lain

untuk dapat menghilangkan kendala yang ada. Pohon pisang yang
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banyak tumbuh di daserah pedesaan, tampaknya merupakan suatu
alternatif yeng dapat diajukan dalam hal penyimpanan vaksin
secara sederhana, Hal ini mengingat pohon pisang mempunyai
suhu dan kelembaban yang cukup stabil, terutama pada bagian
batangnya, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai tempat
penyimpan vaksin,

Perumusan Masalah

Cara dan lama penyimpanan vaksin aktif akan sangat
berpengaruh terhadap reaktivitas virus, Dalam hal ini cara
penyimpanan yang salsh maupun terlalu lama penyimpanan,
menyebabkan jumlah kandungan virus menurun sehingga daya
antigenitas untuk menimbulkan kekebalan juga berkurang.
Seperti diketahui untuk vaksin ND strain lentogenik setiap
dosisnya sekurang-kurangnya harus mengandung 106’5 =¥ 31950:
sedangkan untuk strain mesogenik adalah 105 ELD50 (Buxton
dan Fraser, 1977 ; Allan et al., 1978). Bila persyaratan

tadi tidak terpenuhi, secara otomatis vaksinasi yang

dilakukan tidak akan berhasil.
Keberhasilan vaksinasi ND dapat dilihat berdasar hasil

pemeriksaan antiserum dengan uji hambatan hemaglutinasi (HI).
Sekelompek ayam dapat terhindar .dari serangan virus NU apabila
memiliki titer HI sekurang-kurangnya 25. Hal ini antara lain
hanya dapat dicapai jika vaksin yang digunakan memiliki

persyaratan tadi.

Mengingat batang pohon pisang memiliki suhu relatif
tinggi dibanding suhu kulkas dan lebih rendah daripada suhu

2
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kamar, maka memungkinkan untuk dapat dimanfaatkan sebagai

tempat penyimpan vaksin. Untuk’ membuktikan, bashwa batang

pisang dapat dimanfaatkan sebagai tempat penyimpan vaksin,

maka terdapat 2 hal permasalshan yang perlu diangkat dalam

penelitian ini, yaitu :

1. Dapatkah pohon pisang digunakan sebagai tempat penyimpan
vaksin ?

2. Sampai seberapa lamakah penyimpenan vaksin dalam bateang
pisang masih mampu memenuhi persyaratan yang ditetapkan ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui baik / tidaknya
penggunaan pohon pisang sebagai tempat penyimpan vaksin dan
untuk mengetahui sampai seberapa lama vaksin ND mampu
bertahan seperti persyaratan yang ditetapkan.

Manfaat Penelitian

Para petani peternak yang berada di pedesaan, khususnya
bagi daerah-daerah terpencil yang belum ter jangkau sarana
perlistrikan dan transportasi, untuk dapatnya memanfaatkan

hasil penelitian ini.
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TINJAUAN PUSTAKA

Virus Newcastle Disease

1. Ukuran, Bentuk Dan Susunan Virus

Virus ND mempunyai ukuran 100 - 600 nm tetapi yang sering
terlihat adaleh 150 - 200 nm, Virus berbentuk sferik ,
meman jang ataupun pleomorfik dengan berat molekul partikel |
6 - 7Tx 108 dalton. Komposisi virus terdiri asam inti ribe
(RNA) 0,91 %, protein 73 %, lipid 20 % dan karbohidrat 6,1 % |
(Sard jono, 1993).

Pada bagian dalam virus diketahui sebagai nukleoprotein
(NP), di mana protein NP dengan RNA membentuk nukleokapsid
yang bersimetri helikal atau spiral yang berputar ke kiri. '
Nukleokapsid selain tersusun dari 15.000 nukleotida, juga
diperkirakan tersusun dari 2.200 - 2,600 subunit protein NP.
Pada nukleokapsid berasosiasi phosphoprotein virus (P) dan
protein virus yang besar (L) (Sardjono, 1993%).

Pada bagian amplop terdiri 2 lapis lipid yang ®berasal
dari membran sel, terdapat tonjolan (spike) dengan panjang
8 nm dan jarak antar tonjolan 10 nm. Tonjolan ini merupakan
glikoprotein HN (hemaglutinin dan nuramidase), berguna untuk
merangsang hospes menghasilkan antibodi haemagglutination
inhibition, dan F (fusi), berfungsi untuk memfusikan amplop
virus dan membran sel., Di bagian dalam amplop terdapat protein
M, yang diduga berfungsi untuk memperkuat amplop virus,
Protein M ini di bagian dalam lagi dapat berasosiasi dengan
NP virus (Sardjono, 1993).

4
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2. Resistensi Virus

Stawilitas virus ND dapat diukur werdasar kesanggupan
virus untuk menginfeksi hospes, mengaglutinasikan sel darsh
mersh dan merangsang respon imun. Stabilitas ini dapat dirusak
eleh perlakuan fisik maupun kimiawi, seperti panas, cahaya,
sinar ultraviolet, sinar-x, proses oksidasi, perubshan pH dan
bchan-wahan kimia. Tingkat reaktivitas virus juga wervariasi
di antara strain, tergantung pada lama waktu perlakuan, jumlah
virus yang terlindung, keadaan media alami dan interaksi di

antara varible perlakuan (Beard dan Hansen, 1984).

3. Resistensi Secara Fisgik

Virus ND sangat peka terhadap panas. Virus segera rusak
pada suhu 100° ¢ selama 1 menit, 55° C selama 45 menit, oleh
sinar matahari selama 30 menit, 4° C selama beberapa hari,
-20° C dalam beberapa minggu dan pada -70° C tahan dari
beberapa bulan sampai tahun (Brunner dan Gillespie, 1973 ;
Buxton dan Fraser, 1977).

Menurut Beard dan Hanson (1984), suhu 56° C dalam waktu
5 - 6 jam dapat merusak daya infektivitas, hemaglutinasi dan
imunogenitas. Stawilitas virus juga wanyak ditentukan oleh
konsentrasi ion hidrogen tetapi relatif stabil pada kisaran

4, Resistensi Secara Kimiawi

Pengaruh wshan-bshan kimia, seperti natrium karbeonat dan
natrium hidroksida sangat bervariasi, tetapi deterjen dapat

menginaktifkan semua strain virus. Lisol, fenol dan kresol

5
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pada konsentrasi 2 - 3 % dapat menginaktifkan virus secara
langsung, tetapi tidak terhadap virus yang berada dalam
jaringan, hasil sekresi tubuh, feses atau materi erganik
lainnya (Buxton dan Fraser, 1977). Formalin, wetapropiolakton
dan fenol pada kensentrasi tertentu dapat digunakan untuk
menginaktifkan virus tanpa merusak daya imunogenitas virus
(Beard dan Hanson, 1984),

5« Hemaglutinasi Dan Hemelisis

Virus ND dapat mengaglutinasikan sel darah merah dari

semua golongan reptilia, amfibi dan unggas sampai pada derajat

tertentu, tetapi sel darah merah dari beberapa mamalia tidak
diaglutinasikan. Sel darah mersh manusia, tikus dan marmot
dapat disglutinasikan oleh semua strain, tetapi sel darah
merah sapi, kambing, domba, babi dan kuda hanya dapat
diaglutinasi eleh beberapa strain. Kepekaan sel darah merah
yang diaglutinasikan ini sangat bergantung pada konsentrasi
ion garam dan pH larutan pengencer. Beberapa strain masih
mampu mengaglutinasikan sel darah merah, meskipun virus telah
dipanasi pada 56° C selama 180 - 240 menit (Beard dan Hanson,
1984 ; Santhia, 1984). Proses hemaglutinasi paling bagus
ter jadi pada suhu 4° C karena pada temperatur tinggi cepat
ter jadi elusi (Buxton dan Fraser, 1977).

Selain dapat mengaglutinasi, virus ND juga dapat
menghemolisis sel darah merah, Aktivitas menghemolisis sel
darah merah dari virus ND ini dapat dipertinggi bila virus

dicair-bekukan (freezing dan thawing), dialisis, vibrasi sonik

6
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dan osmotic shock. Reaksi ini juga dipengarﬁggﬂoleh pH, suhu

dan konsentrasi garam (Beard dan Hanson, 1984 ; Santhia, 1984).

6. Media Tumbuh Virus

Selain menginfeksi host aslinya (unggas), secara buatan
virus ND dapat juga menyewabkan kelainan pada hewan percobaan,
seperti mencit, tikus dan kelinci. Kelainan tersebut
disebabkan adanya toksin yang dihasilkan oleh virus ND (Beard
dan Hanson, 1984).

Virus ND dapat ditumbuhkan pada telur ayam bertunas (TAB)
umur 10 - 12 hari, dengan inokulasi melalui cairan alantois,
selaput korioalantois, kantong kuning telur ataupun secara
intravena., Penentuan terhadap virulensi virus didasarkan atas
lama waktu yang dibutuhkan untuk membunuh embrio. Strain
lentogenik dapat mematikan embrio dalam waktu lebih dari 100
jam, sedangkan strain velogenik dan mesogenik kurang dari 70
jam (Anonimus, 1971 ; Allan et al., 1978).

Pada biakan jaringan, virus tumbuh baik pada sel selapis
(monolayer) dari fibroblas dan ginjal embrio ayam serta ginjal
anak hamster (BHK); maupun pada sel penerus (continuous cell
ligg) dari ginjal kelinci, babi, anak sapi dan kera serta
jaringan ayam dan sel HeLa. [Iada biakan sel fibroblas embrio
ayam, strain velogenik dan mesogenik menghasilkan efek
sitopatik (CPE) dan membentuk plague, sedangkan strain
lentogenik hanya mampu memproduksi CPE tetapi gagal membentuk
plaque (Anonimus, 1971 ; Buxton dan Fraser, 1977 ; Beard dan

Hanson, 1984).

T

Laporan Penelitian Pengaruh Lama Penyimpanan Vaksin Newcastle Disease Suwarno
Dalam Batang Pisang Terhadap Uji Kandungan Virus

e



IR - Pepustakaan Universitas Airlangga

METODE PENELITIAN

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lab. Virologi dan Imunologi,
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Penelitian
berlangsung selama 3 bulan, mulai September hingga Desember
1992,

Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan vaksin ND dari 3 strain,
yakni Hitchner B, dan LaSota (lentogenik) serta Komarov
(mesogenik), masing-masing strain sebanyak 15 vial semuanya
dalam bentuk vaksin aktif. Vaksin diambil langsung dari
pabrik pembuat atau distributor dalam nomor bath yang sama
dari suatu seri pembuatan. Vaksin ini kemudian disimpan pada
bagian batang dari pohon pisang dengan membagi secara acak
ke-45 vial vaksin dari 3 strain ke dalam 3 pohon. Penyimpanan
dilakukan dengan cara membuat " jendela-jendela" kecil pada
batang pisang. Banyak jendela adalah 5 buah per pohon,
disesuaikan dengan lama penyimpanan, yakni 0, 2, 4, 6 dan 8
minggu. Jendela kemudian ditutup kembali dengan bekas irisan
batang, selanjutnya setiap pohon diselubungi dengan plastik
dan dikkat rapat. Setiap kali pemeriksaan, ke-3 strain vaksin
diambil dari 1 jendela per pohon, sehingga didapatkan 9 vial
vaksin,

Pemeriksaan terhadap kandungan virus vaksin dilakukan
dengan cara titrasi pada telur ayam berembrio (TAB). Setiap
vial vaksin dititrasi pada 25 butir TAB yang dibagi men jadi

9
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Pada tabel tersebut terlihat, titer vaksin ND sebelum
penelitian (penyimpanan O minggu) berkisar antara 10°2°7 -
10°8% EID_ | per dosis untuk strain Hitchner B, (lentogenik),
107200 _ 107217 EIDSO per dosis untuk strain LaSota
(lentogenik) dan 10%28% _ 10,00 ELD;, per dosis untuk strain
Komarov (mesogenik). Ini berarti, keseluruhan vaksin ND yang
diuji sebelum penyimpanan dimulai, semuanya masih memenuhi
persyaratan yang ditetapkan, yaitu 106'5 - 107 EID50 untuk
strain lentogenik dan 105 ELD50 per dosis untuk strain
mesogenik.

Setelah masa penyimpanan 0, 2, 4, 6 dan 8 minggu, semua
titer vaksin menjadi turun masing-masing dari 106’73 men jadi’
102250 | 10811 | 10547 ggn 104+ 7! EID; per dosis untuk
strain Hitchner B1 dengan derajad penurunan 100,40 EID50
per dosis setiap kali pemerikssan, Strain LaSota mengalami
penurunan dari 107*11 menjadai 108+87 , 10871 , 10234 gan

105’89 EID50 per dosis dengan derajad penurunan sekitar

100’24 EID50 setiap 2 minggu sekali. Demikian pula strain
o4s94 obedd 103,91 | 403,61
0,41

Komarov turun dari 1 menjadi 1
dan 102’87 ELD50 per dosis dengan derajad penurunan 10
ELD50 setiap 2 minggu sekali. Dari data tersebut dapat
disimpulkan, bahwa vaksin ND strain Hitchner 51 masih bisa
bertahan dalam batang pisang selama 2 minggu penyimpanan ;
strain LaSota bertahan selama 4 minggu penyimpanan ; sedang

strain Kemarov relatif tidak dapat disimpan dalam batang

pisang.

12
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Penurunan terhadap titer virus vaksin ter jadi karena
pengaruh suhu dan kelembaban, sehingga reaktivitas virus pada
pembiakan dalam TAB juga berkurang. Hal ini terlihat dari
tingginya rataan derajad penurunan titer virus, di mana hanya
dalam waktu 0 - 4 minggu penyimpanan vaksin sudah tidak
memenuhi persyaratan. Selama 4 minggu penelitian telsh ter jadi

penurunan titer sebesar 100’40 - 100’62

EID50 per dosis vaksin
untuk strain Hitchner B1 dan LaSota, serta 101’03 ELD50 untuk
strain Komarov, Hasil ini sesuai dengan pernyataan dari
Allan et al.(1978), bahwa pada suhu penyimpanan 4° C selama
setahun dapat menurunken titer virus vaksin ND sebesar 100'5
EID,5o , sedangkan pada suhu 37° C dapat meningkatkan

penurunan sebesar 101’0

EID50 hanya dalam beberapa hari.
Menurut Brunner dan Gillespie (1973), virus ND mampu
bertahan selama 30 - 120 hari pada suhu 25° C, tetapi pada
suhu 37° ¢ hanya tahan selama 6 - 15 hari. Penelitian serupa
juga dilaporkan oleh Tanwani et a1.(1981), bahwa kestabilan
virus ND strain CDF-66 pada 25° ¢ berlangsung selama 5 minggu
dan pada 37° ¢ berlangsung selama 20 hari. Strain virus ND
mempunyai kestabilan yang berbeda dan di antara ke-3 strain

yang paling stabil adalah strain LaSota (Sardjono, 1993).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji kandungan virus terhadap vaksin ND

selama penelitian, maka dapat disimpulkan :

1. Pohon pisang dapat dimanfaatkan sebagai sarana tempat
penyimpanan vaksin ND secara sederhana dalam waktu yang
relatif singkat.

2. Lama penyimpanan vaksin ND dalam batang pisang tergantung
dari strain yang digunakan, yaitu 2 minggu untuk strain
Hitchner B1 » 4 minggu untuk strain LaSota dan O minggu

untuk strain Komarov.

Seran

Atas dasar hasil penelitian ini dapat disarankan, bahwa
untuk lebih memastikan hasil yang diperoleh perlu diadakan
penelitian lebih lanjut dengan menguji vaksin yang telah
disimpan dalam batang pisang untuk diuji-cobakan pada ayam.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Hasil Uji Kandungan Virus Vaksin ND Hitchner B
Dalam Satuan EID
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i Kandungan Virus Vaksin ND LaSota

J
Dalam Satuan E‘.ID,5O
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Lampiran 2, Hasil U
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Dalam Satuan ELD

Lampiran 3, Hasil Uji Kandungan Virus Vaksin ND Komarov
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